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Abstract — This research was developed for a Major Decision Support System Using the AHP (Analythy Hierarchy Process) 

Method at SMA Negeri 1 Kedungadem. In the Indonesian Education curriculum, the selection of majors at the SMA level is an 

important stage that requires careful assessment of the Criteria. The AHP method is used to assist students in transmitting criteria 

such as Mathematics, Science, Social Sciences, English, and Indonesian in choosing the appropriate major. 
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I. PENDAHULUAN 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia, siswa SMA yang 

akan memasuki kelas IX pasti akan memilih jurusan yang 

akan di pilih. Berdasarkan hal tersebut siswa harus mampu 

dalam menilai minat, bakat dan kemampuannya agar tepat 

dalam menentukan jurusannya. Alasan yang mendasari siswa 

dalam memilih jurusan sesuai kriteria yang telah di tentukan 

yaitu kriteria Matematika, IPA, IPS, Bahasa Inggris, dan 

Bahasa Indonesia [1] 

Perkembangan teknologi informasi pengambilan 

keputusan dapat di lakukan dengan lebih cepat dan cermat, 

di harapkan dapat membantu untuk menghasilkan keputusan 

yang cepat dan tepat untuk memberi informasi alternatif 

terbaik dalam membuat suatu keputusan dalam kaitanya 

dengan menentukan alternatif tujuan penjurusan yang ingin 

di masuki. Pada kurikulum 2013 menjadi hal yang sulit bagi 

para siswa dalam memili dan peminatan yang mana sesuai 

minat bakat, dan sesuai kemampuanya [2]. 

SMA Negeri 1 Kedungadem merupakan sekolah 

menengah atas yang terletak di kecamatan kedungadem 

provinsi Jawa Timur. Berdiri sejak tahun 1992 menjadi 

sekolah menengah atas (SMA) yang satu-satunya di 

kedungadem, selain itu SMA juga bersifat terbuka terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan serta sejalan dengan 

teknologi yang berkembang pada zaman ini. Lingkungan 

sekolah yang nyaman serta serta fasilitas yang menandai, 

pada tahun 2019 SMA Negeri 1 Kedungadem berhasil 

mendapatkan penghargaan tingkat nasional yang langsung di 

berikan oleh Mentri Lingkungan Hidup RI sebagai sekolah 

Adiwiyata Nasional. Penjurusan untuk Sekolah Menengah 

Atas (SMA) Kedungadem sekarang di lakukan pada saat 

memasuki kelas IX. kebijakan ini di katakan pihak dalam 

penerapanya, baik dari pihak sekolah maupun pihak siswa. 

Hal semacam ini mungkin yang akan menjadikan siswa 

kebingungan saat menentukan jurusan yang sesuai. Ketika di 

beri pilihan penjurusan, bahkan ada juga yang dari mereka 

sekedar ikut-ikutan temanya yang memilih satu jurusan. [3] 

Metode Analytical Hierarkchy Process (AHP) adalah 

sebua metode untuk pengambilan keputusan yang kompleks 

dengan cara mempersingkat proses pengambilan keputusan 

dalam memecahkan masalah kedalam susunan hierarki. 

Memberi nilai numerik pada pertimbangan pada pentingnya 

setiap variabel, dan mensintetis pertimbangan untuk 

menetapkan variabel kedalam susunan yang teratas dan 

berhasil mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.[4] 

Dalam penelitian lebih dahulu di lakukan oleh [5] dengan 

judul Sistem Pendukung Keputusan Memilih Jurusan 

Menggunakan Metode AHP. adalah penelitian tersebut guru 

BK membantu siswa-siswiya dalam melajutkan perguruan 

tinggi dan berhasil menemukan hasil bobot berdasarkan 

kepentingan kriteria untuk menentukan jurusan merupakan 

sebagian dari karir, ke Pendidikan. 

Keunggulan metode AHP (Analythychal Hierarchy 

Process) dibuktikan pada penelitian terdahulu oleh[6]. 
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dengan menerapkan  metode SAW (Simple Additive 

Weighting) dengan AHP (Analythichal Hierarchy Process) 

pada penelitian mengenai sistem pendukung keputusan 

menentukan jurusan, pada metode AHP tingkat akurasi yang 

di peroleh yaitu 92% dan untuk akurasi metode SAW yaitu 

87%.  

II. METODOLOGI 

A. Alur Penelitian 

Metode yang di gunakan pada penelitian ini terdiri dari: 

 

 

Gambar  1 Alur Penelitian 

B. Identifikasi Masalah  

Tahapan ini mengidentifikasi permasalahan yaitu proses 

merumuskan masalah dan menetapkan tujuan penelitian. 

Kemudian dilakukan studi literatur dan studi lapangan untuk 

mendukung berjalannya penelitian. Pada tahapan ini peneliti 

menganalisis kebutuhan pperangkat keras dan lunak dalam 

sistem. Pada proses identifikasi peneliti melakukan survey 

dan menentukan objek penelitian yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian. Peneliti menggali data dan 

informasi terkait sistem pendukung keputusan penjurusan di 

SMA Negeri 1 Kedungadem, kemudian peneliti melengkapi 

dengan studi literasinya melalui jurnal dan referensi 

pendukung lainnya.[7][8] 

C. Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang di peroleh dalam 

membuat Sistem Pendukung Keputusan Penjurusan 

menggunakan metode AHP sebagai berikut:  

1. Obeservasi (Pengamatan) 

Metode pengumpulan data dengan cara terjun secara 

langsung untuk memperoleh informasi yang di 

perlukan untuk menjawab masalah penelitian. 
Lapangan yang di maksud di sini yakni pada Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Kedungadem Kabupaten 

Bojonegoro 

2. Wawancara (interview) 

Metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

kepada pihak yang bersangkutan yaitu Kepala 

Sekolah dan Staf Tata Usaha. Proses interview antara 

lain membahas tentang permasalahan dan apa saja 

kriteria yang di gunakan dalam menentukan jurusan 

pada siswa[9]. 

D.  Penerapan Algoritma  

Pada proses penerapan algoritma, peneliti akan 

mengembangkan analisis kebutuhan sistem. Analisis 

kebutuhan algoritma menjelaskan tahapan untuk menerapkan 

metode AHP (Analytical Hierarchy Proces) dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Selanjutnya peneliti 

akan menjelaskan alur algoritma sesuai sistem. 
Penelitian ini menggunakan data yang di peroleh dari 

proses wawancara kepada kepala sekolah dan TU SMA 

Negeri 1 Kedugadem. Jumlah data siswa kelas X yang di 

peroleh sebanyak 315 siswa. Dalam proses ini menggunakan 

kriteria yang di tentukan. Dalam penelitian ini, telah di 

tentukan kriteria-kriteria yang akan di gunakan. Ada lima 

kriteria yang digunakan untuk melakukan penilaian, 

yaitu:[10] 

C1 : Sangat baik  

C2 : Sangat baik  

C3 : Cukup  

C4 : Cukup  

C5 : Baik 

TABEL 1 KRITERIA PENJURUSAN 

Kode kriteria Nama kriteria 

CO1 Matematika 

C02 IPA 

C03 IPS 

 

TABEL 2 TABEL ALTERNATIF 

Kode Nama  Kode Nama 

A1 Alternatif 1  C1 Kriteria 1 

A2 Alternatif 2  C2 Kriteria 2 

A3 Alternatif 3  C3 Kriteria 3 

 
Tabel alternatif adalah data yang akan di gunakan dalam 

penilaian. Yang berisikan kode alternatif dan nama alternatif 

seperti pada diatas Sedangkan tabel krtiteria adalah tabel 

yang mendasar dari penilaian. Dalam kriteria sudah bisa di 

tambakan kode kriteria dan kriterianya seperti pada tabel 

tersebut.  

 

Hasil penelitian ini berupa dokumen skripsi yaitu 

dokumentasi tertulis dari penelitian ini yang berguna untuk 

memberikan informasi bagi pengguna dan sebuah sistem 

pendukung keputusan penjurusan berbasis desktop. 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung AHP: 

 Mendefinisikan masalah dan Menyusun hierarkhi  

 Menentukan prioritas elemen, membandingkan 

kriteria dan alternatif 

 Menghitung normalisasi matriks 
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 Menjumplahkan nilai dari setiap kolm pada matriks 

perbandingan berpasang 

n=∑_(i=0)^z▒Xij        (2.1) 

Dimana: 

n = Hasil penjumlahan tiap kolom 

x = Nilai tetap krteria 

z = Banyaknya alternative 

I,j = 1, 2, 3, …., z 

 Membagi setiap nilai kolom dengan total kolom 

untuk memperoleh normalisasi matriks 

m=(X ij)/n                      (2.2) 

Dimana: 

 m = Hasil normalisasi 

n = Hasil jumlah tiap kolom 

x = Nilai tetap kriteria 

I,j = 1, 2, 3, ….,z 

 Menghitung bobot prioritas Menggunakan jumlah 

nilai dari baris dan membagi hasil jumlah dengan banyak 

jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata/bobot 

prioritas 

bp=(∑_(j=1)^n▒Xij)/2a         

(2.3) 

Dimana:  

bp = Hasil rata-rata/bobot prioritas 

x = Nilai tetap kriteria 

n = Banyaknya kriteria 

i,j = 1, 2, 3, …., z 

 Menghitung eigen maksimum 

ƛ maks=(∑ƛ)/n    (2.4) 

Dimana:  

ƛmax = Eigen maksimum 

n = Banyaknya kriteria 

 Menghitung consistency index (CI) 

CI=(ƛmaksimum-n)/(n-1)   (2.5) 

Dimana: 

n = Banyakny elemen 

 Menghitung consistency ratio (CR) 

CR=CI/RI     (2.6) 

Dimana: 

CR = Rasio konsistensi 

RI = Indeks Random (di dapatkan dari tabel nilai indeks 

random yang ada di perhitungan AHP) 

 Menentukan konsistensi 

Jika nilai CR > 0,1 maka penilaian data tidak konsisten 

dan harus di perbaiki. Jika rasio konsisten CR ≤ 0,1 maka 

perhitungan dan konsistensi.[11] 

E. Pemodelan sistem  

Use case diagram menggambarkan bagaimana proses-

proses yang dilakukan oleh actor terhadap sebuah sistem. 

Hanya dua aktor yang terlibat dalam sistem ini yaitu 

Admin dan User. Di gambarkan pada gambar di bawah 

ini  

 

 

Gambar  2 Use case 

 

 

Gambar  3 ERD 

ERD (Entity Relationship Diagram) [10], [12] adalah model 

atau perancangan untuk membuat database, supaya lebih 

mudah dalam menggambarkan data yang memiliki hubungan 

dalam desain.  

 

Gambar  4 SDLC waterfall 

Konteks perangkat lunak akan diimplementasikan 

pemodelan menggunakan cara identifikasi seluruh kebutuhan 

sistem yang ditepatkan dalam perangkat lunak. 

1. Analisis  

Analisis adalah proses pemahaman dan pemilahan 

komponen dalam suatu objek, situasi atau konsep untuk 

mendapatkan wawasan lebih dalam struktur atau fungsi 

karakteristik. Dengan tujuan pemahaman yang lebih 

mendalam. 

2. Proses  

Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan menjadi 

representasi dalam bentuk flowchart ataupun yang lain dari 

perangkat lunak sebelum pengkodean dimulai. 

3. Implementasi 

Proses pengembangan dimana rencana atau desain yang 

telh dibuat diubah menjadi Tindakan nyata. Yang melibatkan 
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solusi atau sistem yang telah dirancang kedalam konteks 

sesungguhnya.  

4. Rencana Pengujian  

Jenis pengujian perangkat lunak dimana pengujian 

dilakukan tanpa bertujuan untuk memeriksa fungsionalitas 

eksternal dari perangkat lunak dan memastikan bekerja 

sesuai dengan harapan. 

5. Penerapan Program 

Proses mengambil program perangkat lunak yang telah 

dikembangkan dan menjalankan dalam lingkungan nyata 

dimana program tersebut akan digunakan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Impementasi  

Proses pengembangan dimana rencana atau desain yang 

telh dibuat diubah menjadi Tindakan nyata. Yang melibatkan 

solusi atau sistem yang telah dirancang kedalam konteks 

sesungguhnya. Berikut ini akan menjelaskan tentang hasil 

tampilan dari Sistem Pendukung Keputusan Penjurusan di 

SMA Negeri 1 Kedungadem menggunakan metode 

Analitycal Hierarchy Process (AHP) berbasis Dekstop 

sebagai berikut:[10]. 

 

 

Gambar  5 Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman jalur akses masuk 

menuju ke halaman beranda admin. Pada halaman login 

terdapat inputan berupa username, dan password. 

 

 

Gambar  6 Data Siswa 

Pada tampilan ini ada beberapa data siswa yang sudah ada 

nilai hasil dari kriteria yaitu Matematika, Ipa, Ips, Bahasa 

inggris dan Bahasa Indonesia. Pada halaman ini admin bisa 

mengubah, menambah, dan menghapus data. 

 

 

Gambar  7   LapPenjurusan 

Halaman LapPenjurusan adalah hasil akhir setelah user di 

tambah, dihapus, dan diubah. User akan menampilkan hasil 

penjurusan berupa laporan seperti gambar di atas. 

 

IV. SIMPULAN 

Sistem pendukung keputusan penjurusan menggunakan 

metode Analiyichal Hierarchy Process,  penelitian ini untuk 

mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan. 

Tujuan utama yaitu membantu siswa dalam memilih jurusan 

yang sesuai dengan kriteria yang telah diterapkan. Siswa 

kelas IX harus memilih salahsatu jurusan yaitu IPA/IPS. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan AHP sebagai 

metode utama untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan yang kompleks. AHP adalah metode yang 

mengorganisir dean menghitung referensi berbagai kriteria 

dalam suatu hirarki. Metode ini digunakan untuk mengatasi 

situasi di mana kita perlu memilih di antara beberapa 

alternatif berdasarkan kriteria yang berbeda. Metode ini  

membantu siswa dalam menilai kriteria seperti Matematika, 

IPA, IPS, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia dalam 

memilih jurusan. Dari kesimpulan ini menggarisbawah I 

pentingnya pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 

Penjurusan SMA Negeri 1 Kedungadem menggunakan 

metode AH 
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